
 

 
 

ABSTRAK 

 

Ahmad Nursyamsi. 2015. Pengaruh Lingkungan Sekolah Berbasis 

Pondok Pesantren dan Kompetensi Kepribadian Guru Aqidah Akhlak Terhadap 

Pembentukan Akhlak Siswa (Penelitian pada kelas VII dan VIII di Sekolah 

Berbasis Pondok Pesantren MTs. Al-Musri’ 1 Ciranjang Kabupaten Cianjur). 

 

Pendidikan di lingkungan sekolah berbasis pondok pesantren berfungsi 

sebagai upaya pelengkap pendidikan dalam lingkungan keluarga yang 

menjalankan tugas mendidik peserta didik dalam hal ilmu pengetahuan umum dan 

agama yang sudah tidak mampu lagi dilakukan oleh keluarga. Posisi lingkungan 

sekolah berbasis pondok pesantren dalam pembentukan akhlak mempunyai 

peranan yang lebih strategis dari lingkungan keluarga. Disamping itu yang tidak 

kalah penting dalam pembentukan akhlak siswa adalah kompetensi kepribadian 

guru terutama guru aqidah akhlak yang merupakan ujung tombak bagi terciptanya 

tujuan pendidikan dalam hal pembentukan akhlak.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan ada atau tidaknya pengaruh 

lingkungan sekolah berbasis pondok pesantren serta kompetensi kepribadian guru 

aqidah akhlak terhadap pembentukan akhlak siswa. (Penelitian pada kelas VII dan 

VIII di MTs Al-Musri’ 1 Ciranjang Kab. Cianjur). 

Penelitian ini sesuai dengan penjelasan bahwa lingkungan sekolah berbasis 

pondok pesantren dan kompetensi kepribadian guru aqidah akhlak mempunyai 

peranan penting dalam pembentukan akhlak siswa. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif dengan metode asosiatif. Sampel yang digunakan dalam penelitian 

sejumalah 50 siswa dari kelas VII dan VIII MTs Al-Musri’ 1 Ciranjang tahun 

pelajaran 2014-2015. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah lingkungan 

sekolah berbasis pondok pesantren dan kompetensi kepribadian guru aqidah 

akhlak sedangkan variabel terikatnya adalah pembentukan akhlak siswa.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) ada pengaruh positif 

lingkungan sekolah berbasis pondok pesantren terhadap pembentukan akhlak 

siswa di MTs. Al-Musri 1 Ciranjang ditunjukkan dengan koefisien regresi sebesar 

21%. (2) ada pengaruh positif kompetensi kepribadian guru aqidah akhlak 

terhadap pembentukan akhlak siswa di MTs Al-Musri’ 1 Ciranjang ditunjukkan 

dengan koefisien regresi 39.9%. (3) secara bersama-sama, ada pengaruh positif 

dari lingkungan sekolah berbasis pondok pesantren dan kompetensi kepribadian 

guru aqidah akhlak di MTs Al-Musri’ 1 Ciranjang terhadap pembentukan akhlak 

siswa yang ditunjukkan dengan koefisien regresi sebesar 44.5% (4) ada hubungan 

positif antara lingkungan sekolah berbasis pondok pesantren dengan kompetensi 

kepribadian guru aqidah akhlak yang tunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar 

0.894 (sangat kuat). Jadi dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa lingkungan 

sekolah berbasis pondok pesantren dan kompetensi kepribadian guru aqidah 

akhlak berpengaruh terhadap pembentukan akhlak siswa. 


